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Emitrapil : Analisis Terhadap Faktor Yang Mempengaruhi
Remaja Menikah Di Usia Muda Di Kecamatan Tigo

Nagari Kabupaten Pasaman
ABSTRAK

Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dan tak
pernah terlupakan dalam perjalanan hidup seseorang dalam membentuk dan
membina keluarga bahagia. Pernikahan usia muda saat ini banyak terjadi
dibeberapa kalangan baik yang ada di kota maupun di desa. Seperti yang terjadi di
Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman. Terjadinya pernikahan di usia muda
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang mendorong mereka untuk
melangsungkan perkawinan di usia muda. Penelitian dilakukan di Kecamatan
Tigo Nagari Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan, dimana informasi dalam
penelitian ini adalah peroleh dari remaja yang menikah di usia muda di kecamatan
tigo nagari kabupaten pasaman. Teknik pengumpulan data dengan mebgunakan
kuesioner. Data yang didapat dari responden melalui kuesioner dianalisis oleh
peneliti yang dijelaskan secara kualitatif, sehingga pada akhirnya dapat ditarik
kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang menjadi faktor dominan yang
mempengaruhi remaja menikah diusia muda di kecamatan tigo nagari yaitu faktor
pertama di pengaruhi oleh media massa, agama dan kepercayaan (pola pikir
masyarakat) faktor dua dipengaruhi oleh pendidikan, faktor tiga dipengaruhi oleh

ekonomi.

Kata Kunci : Analisis faktor, pernikahan usia muda
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk
saling interaksi. Dimana interaksi antar manusia tersebut dapat terjadi antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok. Oleh karena itu, dalam proses perkembangannya manusia
membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai
dengan apa yang diinginkannya. Dengan demikian, Allah SWT menciptakan
manusia berpasang-pasangan yang mana hubungannya dilegalkan melalui
pernikahan.

Pernikahan merupakan sebagai jalan untuk mewujudkan suatu
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Hal ini dimaksudkan, bahwa pernikahan itu hendaknya
berlangsung seumur hidup dan tidak boleh berakhir begitu saja.

Berdasarkan Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 yang
berbunyi;

“Pernikahan adalah ikatan lahir dan bathin antara seseorang wanita dan

seseorang pria sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga

(rumah tangga) yang bahagia berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.



Menurut Intan Kumalasari dan Iwan Andhyantoro (2012:118)
“pernikahan atau perkawinan adalah lambang disepakatinya suatu perjanjian
(akad) antara seorang laki-laki dan perempuan (dalam masyarakat tradisional
hal itu juga berarti perjanjian antara keluarga atau klan), atas dasar hak dan
kewajiban yang setara dengan kedua pihak”. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir bathin antara seorang pria dan
seorang wanita untuk membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan
ketuhanan Yang Maha Esa dan hendaknya berlangsung seumur hidup tidak
boleh berakhir begitu saja.

Pernikahan pada umumnya dilakukan manusia dengan tidak
memandang pada profesi, budaya, bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa
atau di kota, namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan
baik fisik maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang
diinginkan. Pernikahan bagi manusia merupakan hal yang penting, karena
dengan sebuah pernikahan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup
baik secara biologis maupun psikologis. Hal ini karena seseorang yang telah
melangsungkan sebuah pernikahan dengan sendirinya kebutuhan biologisnya
bisa terpenuhi. Sementara itu secara mental atau rohani mereka yang telah
menikah lebih bisa mengendalikan emosinya dan mengendalikan syahwatnya.

Untuk itu, dalam pandangan Islam pernikahan sebagai salah satu solusi
yang dapat menyelamatkan laki-laki dan perempuan dari kerusakan moral dan
penyimpangan seksual. Sebagaimana sabda Rasullah dalam M. Thalib

(2000:26) yang berbunyi:



“Wahai pemuda, apabila ada di antara kamu yang mampu menikah,
hendaknya menikah karena pernikahan itu lebih memelihara
pandangan mata dan kehendaknya berpuasa karena puasa itu ibarat
pengebiri. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim)”.
Untuk itu pernikahan bukanlah permainan dalam kehidupan manusia dan
bukanlah bersifat sementara tetapi seumur hidup. Oleh karena itu, semua
orang harus memahami hakekat dan tujuan dari pernikahan yang seutuhnya.

Menurut Syarifuddin (2006:46), tujuan pernikahan untuk mendapatkan
anak keturunan guna melanjutkan generasi yang akan datang, dan
mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan penuh kasih
sayang. Untuk itu pasangan yang sepakat menikah mempunyai tujuan untuk
memperoleh kebahagian, ketentraman hidup, ketenangan, memperoleh kasih
sayang, dan mendapatkan keturunan yang sah sebagai penerus keluarga.

Pada saat sekarang ini banyak pasangan yang berumah tangga tidak
memahami tujuan dari pernikahan dan akhirnya tidak bisa bertahan sampai
akhir waktu. Seperti yang di temukan pada saat observasi awal di Kecamatan
Tigo Nagari maka diketahui ada banyaknya cara masyarakat melakukan
sebuah pernikahan, diantaranya menikah karena dijodohkan, Menikah karena
hamil pranikah ( Marriged By Acident ), dan Menikah karena sudah pacaran.

Perjodohan oleh orang tua untuk anaknya merupakan salah satu jalan
untuk dapat menikahkan anaknya dengan seseorang yang menurut mereka

dianggap lebih tepat. Namun, pilihan yang terbaik menurut orang tua belum



tentu tepat menurut anak. Menurut Sarwono (2003), perjodohan orang tua
sering terjadi akibat putus sekolah dan akibat permasalahan ekonomi.

Pernikahan muda banyak terjadi pada masa puberitas, hal ini terjadi
karena remaja sangat rentan terhadap perilaku seksual yang membuat mereka
melakukan aktivitas seksual sebelum menikah sehingga menyebabkan
kehamilan, yang kemudian solusi yang diambil adalah dengan menikahkan
mereka (Sarwono, 2003).

Pacaran merupakan suatu proses perkenalan antara dua insan manusia
yang biasanya berada dalam rangkaian tahap pencarian kecocokan menuju
kehidupan keluarga yang dikenal dengan pernikahan. Akan tetapi banyak
orang yang belum cukup umur melakukan tradisi ini sehingga tidak mampu
mengendalikan diri sendiri karena mereka hanya merasakan indahnya pacaran
dan ingin melanjutkan kejenjang yang lebih serius. Menurut Sarwono (2003),
pernikahan muda juga terjadi karena remaja berpikir secara emosional untuk
melakukan pernikahan, mereka berpikir telah saling mencintai dan sudah siap
untuk menikah karena telah melalui tahap pacaran.

Dalam melangsungkan pernikahan yang penting diperhitungkan adalah
batas usia. Usia seseorang akan menentukan siap atau tidak siapnya seseorang
membentuk keluarga. Namun  presentasi remaja yang melangsungkan
pernikahan pada usia muda masih sangat tinggi.

Pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh
seseorang yang pada hakekatnya kurang mempunyai persiapan atau

kematangan baik secara biologis, psikologis maupun sosial ekonomi. Menurut



Resti Pujihastuti (BKKBN, 2011:43), Pernikahan usia muda ini tentunya tidak
sesuai dengan batasan usia pernikahan yang normal, sesuai dengan Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang menyatakan
pernikahan usia sehat adalah usia 25 tahun untuk laki-laki dan 20 tahun untuk
perempuan.

Pernikahan diusia muda dapat menyebabkan tingginya angka
pertumbuhan penduduk dan tingginya angka kematian ibu. Meskipun batasan
usia pernikahan sehat telah ditetapkan oleh Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN), namun pada kenyataannya masih banyak
ditemui kasus perkawinan diusia muda atau dini diberbagai daerah termasuk
di Kecamatan Tigo Nagari.

Kecamatan Tigo Nagari merupakan salah satu kecamatan yang berada
di Kabupaten Pasaman yang sudah mengalami kemajuan, hal ini dapat dilihat
dari kelengkapan infrastruktur yang tersedia baik itu jalan, sekolah, rumah
sakit, dan dapat juga di lihat dari penghasilan masyarakat perbulan yang
membuat tingginya daya beli masyarakat terhadap barang maupun jasa yang
di tawarkan kepada masyarakat. Namun kenyataan di lapangan masih banyak
masyarakat yang belum memahami atau mengetahui tentang pernikahan usia
sehat, seperti yang telah diterapkan oleh Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional. Hal ini dikarenakan rendahnya pengetahuan masyarakat
dikecamatan Tigo Nagari tentang pernikahan yang sesuai menurut ajaran

agama islam dan ketetapan BKKBN.



Berdasarkan masalah diatas, sesuai pula dengan temuan peneliti pada
saat observasi dan wawancara dengan kepala KUA dan pegawai KUA
kecamatan Tiga Nagari pada tanggal 27 juni 2015. Dari wawancara yang
dilakukan, diperoleh informasi bahwa banyak laki-laki dan wanita yang
menikah diusia muda, seperti pada table berikut

Tabel 1. Daftar pernikahan di usia muda tahun 2014/2015

No | Rentang Umur Wanita
1 | 16-17 Tahun 43 orang
2 | 18-19 Tahun 64 orang
Total 107 orang

Sumber : Kantor KUA Kec. Tigo Nagari, Kab. Pasaman

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat masih banyak remaja menikah
diusia muda. Hal tersebut diperkuat dari pernyataan Ibu DA bahwasanya; “
ada sekitar 50 pasang anak muda di Kecematan Tigo Nagari yang menikah
diusia muda, dimana dari 50 pasang itu batas usia mereka adalah paling
banyak dari umur 16 tahun sampai 19 tahun”. Sementara itu pemerintah
kabupaten Pasaman telah menetapkan pendidikan wajib 12 tahun untuk
membentuk generasi yang berpendidikan dan bermoral (welly,(Pemkab
pasaman):2014).

Untuk mengambil keputusan menikah diusia muda tersebut tentu
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi remaja menikah diusia
muda. Menurut Intan Kumalasari dan lwan Andhyantoro (2012:119), faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya perkawinan diusia muda yaitu; 1) Faktor



sosial budaya, 2) Faktor tingkat pendidikan, 3) Faktor media massa, 4) Faktor
lapangan pekerjaan, 5) Faktor ekonomi, 6) Faktor agama, 7) Faktor
kepercayaan.

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang diatas dapat diketahui
bahwa banyak variabel yang mempengaruhi remaja menikah diusia muda,
maka variabel yang akan diteliti adalah tingkat pendidikan, media massa,
lapangan  pekerjaan, ekonomi, agama, kepercayaan. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi remaja menikah diusia muda.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan mengunakan analisis
statistik. Analisis statistik merupakan suatu analisis yang dapat digunakan
untuk pengumpulan data, pengolahan atau penganalisisan dan penarikan
kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan penganalisisan yang dilakukan.
(Sudjana, 2002).

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi remaja menikah diusia muda adalah analisis
faktor. Analisis faktor adalah suatu metode statistika multivariat yang
mencoba menerangkan hubungan antar sejumlah faktor yang saling
ketergantungan antara satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau
lebih kumpulan faktor yang lebih sedikit dari jumlah faktor awal. Tujuan dari
analisis faktor adalah untuk menggambarkan hubungan-hubungan kovarian
antara beberapa variabel yang mendasari tetapi tidak teramati, kuantitas

random yang disebut faktor, (Johnson &Wichern, 2002).



Oleh karena itu, analisis faktor sangat cocok digunakan dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini diadakan untuk mengetahui apakah benar 6
variabel tersebut ditemukan dalam faktor-faktor yang mendasari remaja
menikah di usia muda di kecamatan tigo nagari.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat penelitian yang
berjudul, “Analisis Terhadap Faktor Yang Mempengaruhi Perkawinan Di
Usia Muda Di Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman”.

. Pembatasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih tidak menyimpang dan terarah, maka
penelitian di fokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi remaja
menikah diusia muda di Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi remaja
menikah diusia muda di Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang

dominan yang mempengaruhi remaja menikah diusia muda di Kecamatan

Tigo Nagari Kabupaten Pasaman.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan pada saat
kuliah dan menambah pengalaman dalam penulisan skripsi atau tugas
akhir, serta sebagai masukan pengetahuan tentang pernikahan di usia
muda.

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang faktor yang
mempengaruhi pernikahan diusia muda

3. Bagi Pemerintah, memberikan konstribusi bagi pemerintah yang terkait
sebagai bahan masukan dalam meningkatkan lagi sumber daya manusia.

4. Bagi peneliti lain, memberikan informasi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan dari analisis data
dapat di simpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi remaja menikah
diusia muda dikecamatan tigo nagari terdapat empat faktor yaitu faktor
satu di dipengaruhi oleh variabel media massa, agama dan kepercayaan

(pola pikir masyarakat), faktor dua dipengaruhi oleh variabel tingkat

pendidikan, faktor tiga dipengaruhi oleh variabel lapangan pekerjaan,

sedangkan faktor empat di pengaruhi oleh variable ekonomi .

B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah :

1. Bagi para orang tua alangkah lebih baiknya jika sang anak diberi
kesempatan dan motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi, sehingga pernikahan usia muda tidak terjadi dan
anak mempunyai bekal untuk massa depan.

2. Bagi remaja sebelum memutuskan menikah sebaiknya
mempertimbangkan atau mempersiapkan terlebih dahahulu kesiapan
fisik, mental, spiritual dan finansial.

3. Karna keterbatasan waktu dan tempat disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk mencari faktor-faktor yang lebih mempengaruhi

remaja menikah diusia muda.
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